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A. PENDAHULUAN 

Field Trip merupakan salah satu metode pembelajaran yang diterapkan di Prodi Sarjana 

kebidanan Khsusunya di Blok Asuhan Neonatus, Bayi, Balita dan Anak Pra Sekolah 

mahasiswa Semester IV. Dalam kegiatan pembelajaran mahasiswa melakukan studi 

lapangan di Puskesmas wilayah  kerja DKI Jakarta Pusat mahasiswa dapat melihat secara 

langsung untuk  memantau  tumbuh kembang  dan memenuhi kebutuhan imunisasi pada 

anak. 

Masa depan suatu bangsa tergantung pada keberhasilan anak dalam mencapai pertumbuhan 

dan perkembangan yang optimal. Tahun-tahun pertama kehidupan, terutama periode sejak 

janin dalam kandungan sampai anak berusia 2 tahun merupakan periode yang sangat 

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Periode ini merupakan kesempatan 

emas sekaligus masa-masa yang rentan terhadap pengaruh negatif. Nutrisi yang baik dan 

cukup, status kesehatan yang baik, pengasuhan yang benar, dan stimulasi yang tepat pada 

periode ini akan membantu anak untuk tumbuh sehat dan mampu mencapai kemampuan 

optimalnya sehingga dapat berkontribusi lebih baik dalam masyarakat. 

Tumbuh kembang adalah suatu rangkaian dari konsepsi sampai maturitas/dewasa, yang 

dipengaruhi oleh faktor bawaan dan lingkungan, tumbuh kembang dimulai sejak didalam 

kandungan dan setelah kelahiran. Tumbuh kembang menyakup dua peristiwa yang sifatnya 

berbeda namun saling berkaitan dan sulit dipisahkan. Setiap anak akan melewati tahap 

tumbuh kembang secara fleksibel dan berkesinambungan 

Pertumbuhan (growth) berkaitan dengan masalah perubahan dalam jumlah, besar, ukuran 

atau dimensi tingkat sel, organ maupun individu, yang bisa diukur dengan ukuran berat 

(gram, kilogram), ukuran panjang (cm, meter), umur tulang dan keseimbangan metabolik. 

Sedangkan perkembangan (development) adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam 

struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat 

diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangan (Field, 2000). 

Berdasarkan data jumlah balita sekitar 23,7% atau 10% dari jumlah penduduk Indonesia. 

Dari jumlah balita tersebut diperkirakan sekitar 4,5 – 6,7 juta mengalami masalah tumbuh 

kembang Hal tersebut dibuktikan dari hasil penelitian di Amerika Serikat ditemukan sekitar 

12 – 16% balita mempunyai keterlambatan perkembangan, sementara di Indonesia 

ditemuka 20 – 30% balita juga mengalami keterlambatan perkembangan. (Kemenkes RI, 

2016). 

Imunisasi merupakan upaya kesehatan masyarakat, yang paling efektif dan 

efisien  untuk memberikan kekebalan / imunitas dan dapat mencegah dari beberapa 

penyakit berbahaya. Cakupan Imunisasi  secara Nasional mulai dari Kabupaten/Kota yang 

mencapai 80%  imunisasi dasar lengkap tercapai 37,2% dari target 79,3% atau persentase 

pencapaian  kinerja sebesar 46,9% (Kemenkes RI, 2021).  

Memantau tumbuh kembang dan memenuhi kebutuhan imunisasi dasar pada  balita 

secara menyeluruh dan terkoordinasi akan meningkatkan kualitas tumbuh kembang balita 

dan kesiapan memasuki jenjang pendidikan formal. Indikator keberhasilan pembinaan 



tumbuh kembang balita tidak hanya meningkatnya status kesehatan dan gizi balita tetapi 

juga mental, emosional, sosial dan kemandirian balita berkembang secara optimal 

(Kemenkes RI, 2016). 

Blok Asuhan Neonatus, Bayi, Balita dan anak Pra sekolah adalah salah satu kompetensi 

dalam lingkup asuhan neonatus, bayi, balita dan anak pra sekolah, mahasiswa mampu 

melakukan pemantauan tumbuh kembang anak dan memberikan kebutuhan imunisasi 

dasar. Mahasiswa Sarjana Kebidanan Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Jakarta, akan dapat melihat secara langsung  di wilayah  kerja Puskesmas 

DKI Jakarta Pusat. 

 

B. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

Setelah mengikuti Field Trip  Blok Asuhan Neotatus, Bayi, Balita dan Anak Prasekolah 

Mahasiswa  mempunyai pengalaman, pengetahuan, sikap dan keterampilan secara 

nyata dalam memberi  asuhan kebidanan Neonatus, Bayi, Balita dan anak Prasekolah  

terhadap pemantauan tumbuh kembang    secara optimal  dan memenuhi kebutuhan 

imunisasi dasar pada anak  sesuai potensi yang dimilikinya. 

 

2. Tujuan Khusus 

Setelah mengikuti Field Trip mahasiswa mampu : 

a. Berperan serta secara  aktif  pada kegiatan  penerapan SDIDTK mulai dari persiapan 

sampai dengan pelaksanaan 

b. Berperan serta aktif pada kegiatan  Imunisasi Dasar Bayi mulai dari persiapan sampai 

pelaksanaan ( Bayi 0-1 tahun )  

 

C. KOMPETENSI  

1. Dalam pemantauan tumbuh kembang  masing – masing mahasiswa ambil 1 kasus, untuk 

dilakukan pengkajian sampai pelaksanaan SDIDTK 

2. Mahasiswa mengambil sebanyak 2 Kasus / individu ( imunisasi Dasar) mulai dari pra 

imunisasi,  pelaksanaan  imunisasi, dan pasca imunisasi, dokumentasi  SOAP, dan Buku 

KIA 

3. Masing -masing  klpk mengangkat 1 kasus untuk dijadikan kasus kelompok dan dibuat 

dalam bentuk makalah dan PPT 

4. Setelah kegiatan field Trip di lapangan, dari hasil laporan kelompok dapat di 

seminarkan secara daring dengan dosen pembimbing akademik  

 

D. WAKTU PELAKSANAAAN 

Periode  :     29 – 31 Mei 2023 

Tempat :  

Wilayah keja Puskesmas kecamatan  Jakarta Pusat  

Puskesmas Cempaka Putih 

Puskesmas Johar baru 

Puskesmas Kemayoran 

Puskesmas Senen 

Puskesmas Tanah Abang 



 

E. SASARAN 

Mahasiswa Sarjana Kebidanan  semester IV  Tahun Akademik 2022/2023 (33 Mahasiswa)  

 

 

F. PRESEPTOR AKADEMIK  

1. Dr.Fatimah, SST.,M.KM 

2. Meli D SST, M.Tr.Keb 

3. Revinel, M. Keb  

4. Hamidah, SST.,M.KM 

5. Dina Sulvi, M.Keb 
 

 

Mahasiswa di bagi 5 kelompok dengan 5 orang dosen pengampu Mata Kuliah Asuhan 

Neonatus, Bayi, balita dan anak pra sekolah dan bidan yang bertugas di Puskesmas ( 

PRESEPTOR LAHAN) dan Pembagian sebagai berikut:  

 

 

 

 



G. Jadwal  

Kelompok Nama Anggota Preseptor Akademik  

Puskesmas 

Cempaka Putih 

1. Dwi Lia 

Fatimah 

2. Anis Zaitun 

3. Giftana Ratu 

4. Nazwa Sabrina 

5. Sumaia 

6. Zifani Athirah 

7. Suci Wulan 

Kelompok Nama Anggota  Preseptor Akademik 

Puskesmas 
Johar Baru 

1. Najwa Shifa 

Meli.D 

2. Dwi Nuraini  

3. Heppy Choirunisa 

4. Tria Sofiatun 

5. Liza Karisma 

6. Rauzatul Muna 

7. Arlina Dyah 

Kelompok Nama Anggota Preseptor Akademik 

Puskesmas 
Kemayoran 

1. Samsiah  

Revinel 

2. Farah Hairani 

3. Marshela Khodijah 

4. Siti Nurhamilah 

5. Istiqomah Zakiyah  

6. Fadia Aulia Qolbi 

7. Defia Maharani 

Kelompok Nama Anggota  Preseptor Akademik 

Puskesmas 

Senen 

1. Asyifa Syauqi 

Hamidah 

2. Diva Ajriya 

3. Sabila Safitri  

4. Anisa Jakiyatun  

5. Siti Yusnita 

6. Rista Ulandari 

Kelompok Nama Anggota  Preseptor Akademik 

Puskesmas 

Tanah Abang 

1. Nadya Hafidza 

Dina Sulvi 

2. Ahda Sabila 

3. Fidella Hanalenas 

4. Fathia 

5. Nawal Alamudy 

6. Yuyun Hasanah 

 

 

 



H. OUTLINE LAPORAN FIELD TRIP 

1. Halaman Cover  

2.  Daftar Isi  

3. Bab I : Pendahuluan  

- Latar Belakang 

- Tujuan 

- Ringkasan kasus 

4.  Bab II : Tinjuan Pustaka  

5. Bab III : Pembahasan bagaimana penatalaksanaan kasus di puskesmas 

6. Bab IV : Penutup Simpulan dan Saran sesuai kasus yang diangkat.  

7. Daftar Pustaka 

8. Lampiran 

- Dokumentasi kegiatan  

- Format pengkajian  

I. EVALUASI 

Pada akhir field trip mahasiswa wajib membuat laporan field trip bobot 20%. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta,    12 April 2023 

Koordinator MK Blok Neobaba   

 
Revinel, M.Keb  

NIDN 03 021073 01 
 

Mengetahui,  

Koordinator Kurikulum dan Akademik  

 

 

 

Asry Novianty, M.KM 

NIDN 03 04118101 



 


